




JEJAK PERADABAN : 
KERAJAAN DAN KESULTANAN 
Dl KALIMANTAN 

LA TAR BELAKANG 

Kalimantan atau yang 

biasa dikenal dengan Borneo 

ada lah pulau terbcsar ketiga di 

dunia, sete lah Greenland dan 

Papua. Kalitmntan terletak di 

tcngah pcratran Asia Tenggara 

Kepulauan, yang saat mt secara 

administrasi terbagi da lam 

wilayah Negara Indonesia, 

Malaysia dan B1-w1ei. Pulau 

Ka limantan dike lilingi oleh Laut 

Cina Selatan, Laut Sulu, Laut 

Sulawesi, Selat Makassar, Laut 

Jawa dan Selat Karitmta. Pulau 

scluas 743,330 km2 
1111 

merupakan jembatan stt·ategis 

yang menghubungkan Kepulauan 

Filipina, Semena1~w1g Melayu, 

Swmtra, Sulawesi dan Jawa. 

Selain wilaya hnya yang luas, 

Kalitmntan juga dikenal dengan 

pulau seribu SLmgat. Beberapa 

sungat yang terkenal karena 

pat~ang dan sangat luas di 

Kalimantan adalah 

Kapuas, Sungai Barito, SLmgai 

Mahakam, SLmgai Arut, dan 

Sunga i Lamandau. Sw1gai- sLmgai 

tersebutlah yang kemudian 

menjadi jalw· transp01tasi sejak 

zatmn prasejarah, hingga saat ini. 

Sw1gai met~adi sangat penting 

bagi hubungan perdagangan dan 

politik antara kerajaan yang ada 

di Kalitmntan dengan kerajaan­

kerajaan besar yang ada di luar 

Kalitmntan. Pedagang yang 

masuk ke wilayah Kalimantan 

tidak sekedar membawa barang 

dagangan, tetapi juga dibarengi 

dengan misi menyebarkan agama 

Islam yang sasaran utamanya 

adalah kerajaan-kerajaan yang 

sudah ada. 
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Sebelw11 Islam menyebar 

di wilayah Kalimantan, Hindu­

Budha masuk dan berkembang 

lebih dulu. Hal terse but 

dibuktikan dengan tinggalan 

Hindu- Budha yang saat tm tnasih 

ada di beberapa wilayah. Bukti 

tinggalan tersebut adalah Candi 

Negeri Baru dan Relief Stupa 

Situs GLmLmg Totek di 

Kalimantan Barat, Candi Agw1g 

dan Candi Laras di Kalitnantan 

Selatan, dan Yupa di Lokasi 

Muara Kaman di Kalimantan 

Timw· sebagai bukti sejarah 

tertua. 

Berbicara tnasa lah 

kerajaan yang ada di Kalitnantan, 

tidak lepas dari proses Islamisasi 

di Pulau Kalimantan. Masuknya 

Islam di Kalimantan melalui dua 

arah, yaitu arah barat dari Malaka 

dan arah selatan dari Jawa. 

Jatuhnya Malaka ke tangan 

21 A 

Portugis 

mengakibatkan 

pad a 1511 

pcrkcmbangan 

Islam semakin pcsat. Pedagang-

pcdagang 

Malaka, 

Islam 

kemudian 

pindah dari 

bcnnukiman 

dan melakukan pcrmagaan ke 

daerah-daerah Indonesia bagian 

timw·. 0 leh sebab itu, proses 

lslamisasi di Indonesia 

khususnya di wilayah bagian 

timur berlangsLmg cfektif sejak 

dasawarsa kedua abad ke-16. 

Para pedagang-pedagang dari 

Malaka pindah dan menetap di 

pcstStr Kalimantan Barat, yang 

dimana 

merupakan 

wilayah 

penghasil 

terse but 

dan 

met~adi pLL<;at perdagangan intan. 

Proses perpindahan para 

pedagang Islam di peststr 

Kalimantan Barat mcnjadi cikal 

bakal berditinya dua Kcrajaan 

Islam, yaitu Kerajaan BrLmai di 



bagian selatan dan Kerajaan 

Sukadana di bagian barat. 

Perkembangan Islam di 

wilayah bagian Kalinmntan 

Selatan dan Kalimantan Timur 

banyak dilakukan oleh orang­

orang Islam dari Jawa. Gw·u-gw·u 

agama (mubalig) Islam dikirim 

w1tuk menyiarkan Islam di 

daerah 1111 oleh kerajaan Islam 

Dell'lak di pantai utara Pulau 

Jawa. HubLmgan erat yang telah 

sejak te1jalin 

sebe iLm1nya 

mempermudah 

masa- masa 

semakin 

proses 

pengislaman di wilayah tersebut. 

Penyebaran agama Islam di 

Kalimantan Selatan dipusatkan di 

Banjarmasin, yang m.enjadi cikal 

bakal berditinya Kerajaan Banjar 

yang sudah dikenal dalam 

sejarah. Kemudian di Kalill'lantan 

Timw- berdiri pula Kerajaan 

Islam Kutai, yang pada dasamya 

sebagai 
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kela1~utan Kerajaan 

Kutai yang bercorak Hindu. 

Ada empat kerajaan besar 

yang menjadi bukti agama Islam 

masuk dan berkembang di 

wilayah Kalill'lantan, dan sampai 

saat ini tercatat dalam sejarah. 

Empat kerajaan tersebut adalah 

Kerajaan Brunei, Kerajaan 

Sukadana, Kerajaan Bm~annasin 

dan Kerajaan Kutai. Kerajaan 

Brw1ei berdiri pada awal abad ke-

16, terletak di pestStr barat 

Kalimantan Utara. Pengaruh 

Islam dari Kerajaan 8rw1ei 1111 

kemudian menyebar sampai ke 

Filipina, karena banyak mubalig­

mubalignya yang dikirim ke 

pulau-pulau di Filipina Selatan. 

Kerajaan Sukadana terletak di 

bagian barat daya Pulau 

Kalitnantan. Kerajaan Sukadana, 

seperti dengan kerajaan-kerajaan 

lainnya, nama Kerajaan 
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Sukadana diambil dari nama lbu 

Kota kerajaan itu. Pada tahLm 

1550 agama Islam mulai masuk 

di Kerajaan Sukadana, yang 

disiarkan oleh guru-guru agama 

Islam (muba lig) yang datang dari 

Jawa, di samping dari Malaka 

atau Palembang. Kerajaan Ba1~ar 

yang beribukota di Bat~armasin 

terletak di muara SLmgai Barito, 

sehingga memungkinkan kapal­

kapal besar berlabuh di sana. 

Perkembangan agama Islam di 

Kerajaan Kutai yang berada di 

Kalimantan Timw· berbeda 

dengan yang ada di Kalimantan 

Selatan. Islam masuk di 

Kalilnantan Timur bukan dalam 

situasi perpecahan dan perebutan 

tahta kekuasaan seperti halnya di 

Kalimantan Sclatan. Agama 

Islam masuk kc Kutai yang 

mend a pat pcngan~1 dari 

Makassar oleh Tuan di Bandang 

(Datuk ri Bandang) dan Tua di 

Parangan pada akhir abad kc 16 

(± tahLm 1575). 

Berdasarkan Lu·amn di 

atas, dapat disimpulkan kckayaan 

dan keragaman budaya yang 

bcrkaitan dcngan kcrajaan dan 

kesultanan di Kalimantan tLu·ut 

mewarna1 perkembangan sejarah 

kebudayaan di Indonesia. Olch 

karena itu, disusLullah buku ini 

sebagai sarana informasi Lmtuk 

mcngenalkan kckayaan budaya 

yang direflcksikan mclalui 

tinggalan matcri (arkeologis) dan 

pendu.kung kebudayaan lainnya. 
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Kalimantan atau juga discbut Borneo pada jaman kolonia~ adalah pulau 
tcrbcsar kctiga di dunia yang terletak di sebelah utara Pulau Jawa dan di 
scbelah barat Pulau Sulawesi. Borneo yang berasal dari nan1a kesultanan 
Brw1c adalah nama yang dipakai oleh kolonial Inggris dan Belanda w1tuk 
mcnyebut pulau ini sccm·a kcselmuhan, sedangkan Kali1mntan adalah 
nama yang digtmakan olch penduduk kawasan timur pulau ini yang 
sckarang tcrmasuk wilayah Indonesia. 

Pulua Kali1mntan mcmiliki sejarah yang sangat panJang schingga banyak 
kcrajaan dan kcsultanan yang ada di pulau tersebut. Beberapa nan1a 
kcrajaan dan kesultanan yang ada di pulau Kalin1antan antara lain sebagai 
bcrikut. 
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Kerajaan Kutai (350-1605) M 

Kutai Martadipura adalah 
kerajaan bercorak Hindu di 
N usantara yang memiliki bukti 
sejarah tertua. Berdiri sekitar abad 
ke-4. Kcrajaan 1111 terletak di 
Muara Kaman, Kali1nantan 
Timur, tepatnya di hulu sw1gai 
Mahakam Tidak ada prasasti 
yang secara jelas menyebutkan 
nama kerajaan 1111 dan memang 
sangat sedikit informasi yang 
dapat diperoleh. 

Kerajaan Kutai berakhir saat Raja 
Kutai yang beman1a Maharaja 
Dhanna Setia kalah dalam 
peperangan dengan Raja Kutai 
Ka1tanegara ke-13, Aji Pangeran 
Amm1 Pa1~i Mendapa. Perlu 
diingat bahwa Kutai ini (Kutai 
Ma1tadipura) berbeda dengan 
Kerajaan Kutai Kartanegara yang 
saat itu ibukota di Kutai Lan1a 
(TanjLmg Kute ). 



Kesultanan KutaKartanegara 
(1300-1960) M 

Kutai MaltadipLu-a adalah 
kcrajaan bercorak Hindu di 
N usantara yang mcmiliki bukti 
scjarah tc11ua. Bcrdiri sekitar abad 
kc-4. Kcrajaan 1111 tcrlctak di 
M uara Kaman, Kalimantan 
Timur, tcpatnya di hulu SLmgai 
Mahakam. Tidak ada prasasti 
yang sccara jclas mcnycbutkan 
nama kcrajaan 1111 dan 1ne1nang 
sangat scdikit intormasi yang 
dapat dipcroleh. 

Kcrajaan Kutai bcrakhir saat Raja 
Kutai yang bcrnama Maharaja 
Dharma Sctia kalah dalam 
pcpcrangan dcngan Raja Kutai 
Ka11ancgara ke-13, Aji Pangeran 
Amun Panji Mcndapa. Perlu 
diingat bahwa Kutai ini (Kutai 
Martadipw-a) bcrbcda dengan 
Kcrajaan Kutai Kartancgara yang 
saat itu ibukota di Kutai Lama 
(Tai~Lmg Kute). 
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Sultan Aji Muharrrnad Sulaiman dan 
pengiringnya, Suni:Jer : Koleksi 

Tropen Museum 

Keraton Kesultanan Kutai 
Kartanegara pada masa Sultan 

Alimuddin , Suni:Jer : Koleksi Tropen 
Museum 
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Kesultanan Banjar 
(1520.1860) M 

Kesultanan Banjar atau 
Kesultanan Banjammsin berdiri 
pada Tahw1 1520, dihapuskan 
sepihak oleh Belanda pada I I 
Juni 1860. Namun rakyat Bat~ar 

tetap mengakui ada pemerintahan 
darurat/pelarian yang baru 
berakhir pada 24 Januari 1905. 
Kesultanan ini semula beribukota 
di Banjarmasin kemudian 
dipindahkan kc beberapa tempat 
dan terkahir di Martapw·a. Ketika 
beribukota di Martapw·a disebut 
juga Kerajaan Kayu Tangi. 

Ketika ibukotanya masih di 
Ba~armasin, maka kesultanan 1111 

disebut Kesultanan Bat~annasin. 

Kcsultanan Bat~ar merupakan 
penerus dari Kera jaan N egara 
Daha yaitu kerajaan Hindu yang 
beribukota di kota Negara, 
sekarang mempakan ibukota 
kecamatan Daha Selatan, Hulu 
Sungai Selatan. 

Mesjid peninggalan Kesultanan Banjar, 
Kesultanan I slam di Kalimantan 

Mesjid peninggalan Kesultanan Banjar, 
Kesultanan I slam di Kalimantan 

Kerajaan Batulicin dan 
Cantung (1780.1826) M 

Kerajaan Batu Licin adalah 
kerajaan pccahan dari kcrajaan 
Tanah Bw11bu. Wilayah Batu 
Licin mcncakup Dacrah Aliran 
Sungai Batulicin setta dacrah 
sekitarnya, yaitu wilayah 
kecanmtan Batulicin scbc1Lm1 
dimckarkan nlCt~adi 4 kecamatan 

Batulicin, Simpang Empat, 



Karang Bintang dan 
Pcnguasa pc11ama 
Batulicin ada lah Ratu 
( 1780-1800). 

Mentewe. 
kcrajaan 
lntan I 

i\ ndi Ibrahim al i\ ydrus. put .: ra mahk ota Batulicin 
yan g tcrakhir dan pw1g.:ran tcrakhir . Mcmcrin tah 
"; !ayah , set clah pcmcrintahan r<lja Hat ul icin sudah 

dihapus. 1905. 

Pada 4 Mei 1826, Sultan Adam 
(raja 
wilayah 
Be Ianda. 

Ba1~ar) menycrahkan 
BatuJicin kepada Hindia 

Batulicin sekarang 
ibukota dari 

Tanah Bw11bu. 
Kabupatcn 

tidak sama 

merupakan 
Kabupaten 
Wilayah 
Bwnbu 
wilayah 
Bumbu. 

bekas Kcrajaan 

Tanah 
dengan 
Tanah 

Kerajaan Bangkalaan 

Bangkalaan adalah suatu wilayah 
pemcrintahan sipil yang dikepalai 
scorang bw11iputcra yang 
bcrkedudukan di Samarinda. 
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Pemerintah swapraja daerah 
tcrsebut dikuasakan kepada 
seorang kepala bumiputera yaitu 
Pangeran Muda Muhammad 
Arifbillah Aji Samarang. Daerah 
1111 sebelwnnya adalah kerajaan 
Suku Dayak Bangkalaan yang 
berdiri di Kotabaru, Kalimantan 
Selatan. 

Sekarang wilayah kerajaan 1111 
me1~adi beberapa kecamatan di 
Kabupaten Kotabaru yaitu 
Kecamatan Kelwnpang Utara, 
Kotabaru, Kelwnpang Hulu, 
Kotabaru, dan Keltm1pang 
Selatan, Kotabaru. Raja yang 
terkenal dari daerah ini adalah 
Pangeran Agw1g atau Raja 
Agtmg. 

Kesultanan Berau 
(1377-1826) M 

Kesultanan Berau adalah sebuah 
kerajaan yang pernah berdiri di 
wilayah Kabupaten Berau 
sekarang Raja pertama yang 
memerintah bemama Baddit 
Dipattwlg dengan gelar Aji Raden 
Suryanata Keswna dan isttinya 
berna1na Baddit Kwindan dengan 
gelar Aji Permaisuri. Pusat 
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pen1erintahannya berada d i 
Sungai Lati, Kecamatan GLmLmg 
TabLu·. 

Pada masa Sultan Adam dari 
Bat~ar dibuat perjanjian dengan 
Belanda yang pada saat itu 
dimpimpin oleh Jacob Mossel, 
Gubemw· Jenderal VOC di 
antaranya pasalnya menyerahkan 
vazal-vazal Bat~ar termasuk 
negcri Berau dan daerah-daerah 
lain di Kalitnantan kepada Hindia 
Be Ianda. Petjat~ ian 1111 

ditandatangani dalam loji Belanda 
di Bat~annasin pada tanggal 4 
Mei 1826 atau 26 Ratnadhan 1241 
H. Dalam perJatljtan tersebut 
Kerajaan Banjar n1engakui 
suzerinitas atau pertuanan 
Pen1etintah Hindia Belanda dan 
rnenjadi sebuah Leenstaat, atau 
negen pmJanlan. 

10 I B A L A I p E L [ s T A R I A N ( A G A R 

Wilayah Kesultanan Berau (pasca lepasnya 
wilayah Bulungan dan Tidung) , Kalimantan 

Utara 



Kesultanan Gunung Tabur 
(1800-1953) M 

Kcsultanan Gtmtmg Tabtu· ada lah 
kcrajaan ya ng mcrupakan hasil 
pcmccahan dari Kesultanan 
Bcrau, di tmna Berau dipecah 
nlCt~adi dua, yaitu Sambaliung 
dan Kcsultanan Gw1w1g Tabur 
pada sckitar tahtm 181 0-an. 

Lam ban g Kesultanan Gunun g Tabur 

lstana Kesultanan Gunung Tabur 
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Kesultanan ini sekarang terletak 
dalam wilayah kecatTJatan 
Gtmtmg Tabw·, Kabupaten Berau, 
provmst Kalimantan Utara. 

Kesultanan Sambaliung (1800 
-1960) M 
Kesultanan Sambaliung 
(sebelwnnya bematm Kerajaan 
Tat~ung) adalah kest~tanan hasil 
dari pemecahan Kesultanan 
Berau, sekitar tahtm 181 0-an. 
Sultan Sambaliw1g petiatTJa 
adalah Sultan Alimuddin yang 
lebih dikenal dengan natm Raja 
A lam 
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Raja Alam ada lah sultan pertama 
eli TanjLmg Batu Putib. yang 
mendirikan ibukota kerajaannya 
eli Tat~Lmg pacta tahw1 181 0. 
TanjLmg Batu Putih kemudian 
tnct~adi kerajaan Sambaliung. 

Kesultanan Bulungan (1731 
- 1964) M 
Kcsultanan BuiLmgan adalah 
kesultanan yang pcrnah 
mcnguasat wilayah pcststr 
Kabupatcn BuiLmgan, Kabupatcn 
Tana Tidw1g, Kabupaten Malinau, 
Kabupatcn NLmukan, Kota 
Tarakan dan Tawau,Sabah 
sckarang. 

lstana Kesultanan Bulungan pada abad ke-20 . 

Sultan Jalaluddin bersama perma1suri 
(tahun 1940). 

Kcsultanan Bultmgan clihapuskan 
sccm·a scpihak pacta tahtm 1964 
dalam pcristiwa bcrdarah yang 
dikcnal scbagai Tragccli Bultikcn 
( BulLmgan, Tidtmg, dan K cnyah) 
dan wilayah Kcsultanan Bultmgan 
hanya tnct~jad i kabupatcn yang 
scdcrhana. 

Kerajaan Kotawaringin 
(161 5-1948) M 
KerajaanKcpangcranan 
Kotawaringin adalah scbuah 
kcrajaan kcpangcranan yang 
mcrupakan cabang kctw·tman 
Kesultanan Bat~ar dcngan 
wilayah intinya sekarang yang 
mcnjadi Kabupatcn Kotawaringin 
Barat eli Kalimantan Tcngah. 



1st an a al-Nursan ( IL,-Ictak lh Kot m~;mngtn Lama) 
dtdm~an pada tahun 161 5_ 

Pada tanggal 14 Januari 1946 
dacrah Kotawaringin dijadikan 
dacrah pcndudukan Bclanda dan 
sclat~utnya dimasukan dalam 
dacrah Dayak Bcsar. Scte lah 
Proklamasi Kcmcrdckaan Rl, 
statw; Kolawaringin mc1~adi 

bagian wilayah NKRI dcngan 
status Swapraja/Kcwcdanan. 
Sclat~utnya bcrkcmbang mct~adi 

Kabupaten Dacrah Tingkat II 
Kotawaringin Barat scbagai 
dacrah otonom dcngan Pangkalan 
Btm scbagai ibukota kabupatcn 
yang ditetapkan dcngan UU No 
27/ 1959 dan Lcmbaran Ncgara 
No 72/ 1959. 
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MasjidJami Kiai Gcdc di Kotawaringinmc111pakan 
masjid tcrt ua di propinsi Kalimantan Tcngah 

\vnrisan dari kcsultanan Kotawanngm . 

Kerajaan Kubu (1772 -1958) 
Kerajaan Kubu atau landschap 
Kocboc adalah padalah sebuah 
kerajaan yang diperintah oleh 
scorang Yang Dipcttuan Besar 
yang pernah berdiri dalan~ 

wilayah yang sekarang terletak dt 
wilayah Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Syarif Hasan 
(1943 - 1958) ibni al-Marhw11 
Syarif Mtd1ammad Zainal ldrus 
al-ldrus, Tuan Besar of Kubu, 
ditunmkan dari tahtanya saat 
Kcsultanan Kubu dihapus oleh 
Pemerintah Rl pada tahtul 1958. 
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Kerajaan Kuripan ( ... -1837) M 
Kcrajaan Kw·ipan, atau disebut 
pula Kahw·ipan, ada lah kerajaan 
kLmo yang bcribukota di 
kecamatan Danau Panggang, Hulu 
SLmgai Utara, Kalimantan 
Sclatan. 
Kerajaan Kw·ipan herlukasi di 
scbclah hilir dari ncgcri Candi 
Agt.mg (AmLmtai Tcngah). 
Scbutan Kerajaan Tabalong 
bcrdasarkan nama kawasan di 
mana kcrajaan tcrscbut bcrada. 
Scdangkan nama Kuripan 

141 

rmmgk in nama ibukotanya sa at 
itu. 

Candi Agung berada di Desa Sungai 
Malang, Kecamatan Amuntai Tengah, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 
Kalimantan Se la tan. 

Nama Kw·ipan diduga ada lah 
nama lama Amw1tai (kota) di 
Kabupaten Hulu Sungai Utara 
yang tcrletak di sckitar muara 
sw1gai Tabalong. 

Kes ultanan Sambas 
(1671 - 1950) M 
Kcsultanan Sambas adalah 
kcsultanan yang tcrlctak di 
wilayah pcsisir utara Provinsi 
Kalimantan Barat dcngan pusat 
pemerintahannya adalah di Kota 
Sambas 'lckarang. Kcsultanan 
Sambas adalah pcncrus 
pcmcrintahan dari kcrajaan-
kcrajaan Sambas scbciLm1nya. 
Pad a sckitar tahw1 16 71 Raden 
Sulaiman mcndirikan Kcsultanan 
Sambas dcngan Raden Sulaiman 



scbagai sultan pcrtama 
Kcsultanan Sambas dcngan gclar 
Sultan M L~lammad Shafiudd in. 
Pusat pcmcrintahan Kcsultanan 
Sambas ini adalah ditcmpat yang 
bant di dckat muara Sw1gai 
Tcberrau yang bernama Lubuk 
Madung. 

lstana Alwatzikhoebillah dari Kesultanan 
Sambas terlihat masih kokoh berdiri. 
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Setelah jepang di bom atom oleh 
Sekutu, Pemerintahan Kcsultanan 
Sambas berdiri kembali oleh 
sebuah Majelis Kesultanan 
Sambas dibawah pnnpn1an 
Pangeran Twnenggw1g Jaya 
Keswm Muchsin Pat~i Anom, 
hingga kemudian dengan 
terbentuknya Republik Indonesia 
Serikat, Majelis Kesultanan 
Sambas kemudian memutuskan 
tmtuk bergabung dalam Republik 
Indonesia Serikat melalui Daerah 
Jstimewa Kalitmntan 
(DlKB) pada tahtm 1950. 

Ke raja an Se limbau 
(600- 1925) M 

Barat 

Kerajaan Selimbau adalah sebuah 
kerajaan yang terletak di 
Kabupaten Kapuas HulL~ 

Kalimantan Barat. 

Masjid Jami At Taqwa Selimbau ini menjadi 
salah satu bukti peninggalan kerajaan 

Selimbau Darussalam. Sekaligus sebagai 
simbol kejayaan Islam di Selimbau. 

T A ~ II "l C A (, A R B U D A Y A K A l I M A N T A N T I M U R e 115 



JEJAK PERADABAN : 
KERAJAAN DAN KESULTANAN 
01 KALIMANTAN 

Kcrajaan Sclimbau mcrupakan 
mempLmyat susLman 
pemerintahan yang lengkap. 
Kerajaan Selimbau dahulu 
bernama Kcrajaan Pelcmbang, 
didirikan oleh sn paduka 
maharaja Bindu 
Mahkota.Selat~utnya kcrajaan 
dipindahkan kc SLmgai Tcrus olch 
Pangeran Suta MLd1ammad 
Jalaludin dan menjadi Kerajaan 
Islam Kerajaan Islam ini dibcri 
nama Kerajaan Sclimba u. 

Kerajaan Sintang (Abad 4-
1950) M 
Kerajaan Sintang adalah Kcrajaan 
Hindu kemudian menjadi 
Kerajaan Islam yang pernah 
berditi di Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat, Indonesia. 

lstana lama Kesultanan Sintang 

Ell\ AHIA 

Pcnguasa 
disc but 

Kcrajaan 
Pancmbahan 

awal Kcrajaan 
ketika 
Melayu 

Sintang 
Scjarah 
dimulai 

Aji 

Ma s_jid .Jamik Sultan Nata mcrupakan s~dah satu 
pen in ggalan scJarah di Pro\ insi Kalimantan llarat 

sekitar abad ke-4 Maselli. 
Kedatangan Aji Mclayu tcrnyata 
membawa kcbudayaan llindu 
masuk kc ranah Melayu di 
Kalimantan Barat, khususnya kc 
dacrah Sintang. 



Pcngaruh Islam mulai masuk ke 
Kcrajaan Sintang ketika kerajaan 
ini diperintah oleh Raden Pmba. 
Sctelah Raden Pw·ba mcningga l, 
tahta KcsL~tanan Sintang 
dipegang oleh Adi Nata bcrge lar 
Sultan Nata Mw1amrnad 
.. ~l'wnwddin 
Khairiwaddin. 

Sa 'adul 

Pcmbentukan Rcpublik Indonesia 
Scrikat (RIS) sccara langsw1g 
turut berpengan~1 terhadap 
cksistensi Kesultanan Sintang. 
Scsuai dcngan kesepakatan Lmtuk 
membentuk RIS, maka Indonesia 
dibagi ke dalam I 6 negara bagian, 
tcrmasuk Daerah lstimewa 
Ka limantan Barat. Pada tanggal 
17 Agustus 1950, 
tcrjadi perubahan dari RIS ke 
bentuk Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 
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(NKRI) . Perubahan 
bcntuk terscbut mengubah status 
Kesultanan Sintang mer~ad i 

swapraJa yang kemud ian 
mcnyerahkan (melebw·) 
kekuasaannya ke dalam N KRI. 

Kerajaan Tidung (155-11916) 
M 
Kerajaan Tidung atau dikenal pula 
dengan nama Kerajaan Tarakan 
adalah kerajaan yang memerintah 
Suku TidLmg di Kalimantan 
Utara, yang berkedudukan di 
Pwau Tarakan dan berakhir di 
Salimbatu. SebeiLmnya terdapat 
dua kerajaan di kawasan mr, 
se lain Kerajaan Tidung, terdapat 
pula Kesultanan Bulungan yang 
berkedudukan di Tanjung Palas. 

Wilayah Kerajaan Tidung atau Tarakan di 
Kalimantan Utara (Kaltara) berdiri sejak abad 
ke- 9 M dan runtuh pada abad ke-20 lantaran 

siasat licik pemerintah kolonial Hindi a 
Belanda. 
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Adua fuse Lmtuk menggambarkan 
sejarah dari Kerajaan TidLmg, 
yaitu fuse Kcrajaan Tidtmg Kw1o 
dan Kerajaan Tidw1g 
(Kerajaan Tarakan). Kerajaan 
Tidtmg Kw1o merupakan cikal 
bakal dari berdirinya Kerajaan 
Tidtmg. Sejak pusat pemerintahan 
Kerajaan Tidw1g Kw1o menetap 
di Tarakan pada tahtm 1557 M, 
mulai saat itulah Kerajaan TidLmg 
Ktmo dikenal dengan 
nama Kerajaan Tidtmg atau 
Kerajaan Tarakan. 

Ketika Datoe Maoelana Amir 
Bahar wafut, tahta Kerajaan 
Tidw1g diserahkan kepada Datoe 
AdiL putera suiLmg 
hasil pernikahan antara Datoe 
Maoelana Amir Bahar dengan 
Ratu Intan Doera. Datoe Adil 
memerintah di Kerajaan Tidtmg 
antara tahlU1 1896- 1916. 

Ke rajaan Tanjungpura 
(1 4541950) M 
Kerajaan Tanjw1gpma atau 
Tanjompw·a merupakan kerajaan 
tertua di Ka limantan Barat. 
Kerajaan yang terletak di 
Kabupaten Kayong Utara ini pada 

a bad kc- 14 mcnjad i bukti bahwa 
peradaban ncgcri Tanah Kayong 
sudah cukup maju pada masa 
lampau. Ta1~jw1gpw·a pcrnah 
mc1~adi provms1 Kcrajaan 
Singhasari scbagai Bakulapura. 
Nama bakula bcrasal dari bahasa 
Sanskerta yang berarti twnbuhan 
tanjtmg (Mimusops clengi), 
sehingga sctclah dimclayukan 
mcnjadi Tm~jtmgpw·a . 

Pada masa pcmcrintahan 
Pancmbahan Karang Ta1~tmg 

(1487-1504), pusat Kcrajaan 
Tai~Lmgpw·a yang scmula bcrada 
di Negcri Baru dipindahkan kc 
Sukadana, dengan dcmikian nama 
kerajaannya ptm berubah n1e1~adi 

Kerajaan Sukadana. Sukadana 
n1erupakan nama yang discbutkan 
tmtuk kcrajaan ini dalam Hikayat 
Bm~ar. 

lstana Muliakarta.kcrajaan Tanjungpura 
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Kcrajaan TanjLmgpw-a dalam 
pcrspcktif' scjarah discbutkan, 
bahwa. dari ncgcri baru kcrajaan 
lat~J tgpura bcrpindah kc 
Suk<tdana schingga disebut 
Kcrajaan Sukadana, kcmudian 
pindah lagi Kc Sw1gai Matan 
(sckarang Kec. Simpang Hilir). 

h:sl j, al Kcrajaan Malan lanjungpura V 

Dan scmasa pemcrintahan Sultan 
ML~lammad Zainuddin sckitar 
tahLm 1637 pindah lagi kc lndra 
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-
Laya sehingga disebut Kerajaan 
lndralaya. Indra Laya adalah 
nama dari satu tempat di Sw1gai 
Puye anak Sw1gai Pawan 
Kecamatan Sandai. Kemudian 
disebut Kerajaan Kartapw·a 
karena pindah lagi ke Karta Pura 
di desa Tanah Merah, Kec. Nanga 
Tayap, kemudian baru ke Desa 
Tat~Lmgpw·a sekarang 
(Kecamatan Muara Pawan) dan 
terakhir pindah lagi ke Muliakarta 
di Keraton Muhammad Saw1an 
yang ada sekarang yang terakhir 
sebagai pusat pemerintahan 
swapraJa. 
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Kcraton Sanggau 

Sejarah Kerajaan Sanggau 

Nama Sanggau diambil dari narna batang sLmgai Sanggau. Mcmn1t lidah, 

atau spiting Melayu as li Saggau, perkataan yang asli adalah Sangau. Diakui 

sccara tradisi dan mitoisme bahwa kesultanan Sanggau bcrdiri scelah 

kesultanan TanjLmg Pw·a, atau Sukadana atau kcsultanan Simpang yang 

mcrupakan ketun man Prabu Djaya yang bergelar Pangeran Mas Prabu 

Djaya yang bersinggashana di Sukadana. Menw·ut ceria rakyat, masyarakat 

dari etnis Dayak maupLUl Mclayu menycbutkan bahwa pcndiri 

pcrtama Sanggau adalah Dara Nante yang bukan asli penduduk Sanggau, 

me lainkan seorang dari kesultanan Sukadana. 
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Secara tLUTUl- tCI11lU"lUl diceritakan 

kcpada masyarakat bahwa Babai 

Cinga suamt dari Dara Nantc 

be rasa I dari kctw·w1an Dayak 

Sisang I lulu Sckayam Konon 

diccritakan bahwa dia memiliki 

pcnyakit 

pcnyakit 

lllCt~ijikan 

prambosia suatu 

yang menular dan 

yang menycbabkan 

dirinya diasingkan dan dikucilkan 

olch masyarakatnya sendiri. 

Dalam pengasmgannya dia 

mclakukan semua hal sendiri 

scsuai dcngan kcmampuan yang 

dimilikinya. Konon scbuah cerita 

bahwa salah satu air scni (air 

kcncing) yang mcngcnai scbuah 

pohon mcntimun tcrscbut, yang 

kcmudian hanyut dibawah oleh air 

batang SLmgai Sekayam yang 

tents mcmuu kc SLmgai Batang 

Kapuas, dimana dalam buah 

men timLm terse but tcrsimpan 

sperma Babai Cinga. Buah itu 
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ditemukan oleh Dara Nante. Dara 

Nante yang sedang kelaparan 

memakan buah mcntimLm, yang 

mcmbuat dirinya mengidam serta 

mcngandLmg tanpa disentLd1 oleh 

seseorang lelaki. Banyak orang 

mcnuduhnya mclakukan zma 

dengan seorang lelaki. 

Pad a mas a itu karena belw11 

mcmiliki pegangan agama, maka 

dicarilah tukang tenw1 atau dukLU1 

untuk membuat ramalan LUltuk 

mcncan scorang lelaki yang 

mcnYlmpan sperma didalam buah 

mcntimun terse but. Setelah 

mclewati petjalanan yang 

panJang, akhirnya Dara Nante 
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bertemu dengan Babai Cinga, 

kemudian dia membawanya untuk 

d ipersembahkan kepada orang 

tuanya. Ketika mereka tiba eli 

Mengkiang, penyakit yang 

diderita oleh Babai Cinga sembuh 

yang konon penyakit terse but 

telah dirnakan oleh ikan Kerak. 

Kesultanan Melayu Sanggau 

bemmla dari seorang utusan dari 

tanah Jawa, terutama Daerah 

Banten yang beman1a Kiayi Patih 

Gemintir, yang merupakan salah 

satu seorang mwid kepada 

Maulana Malik Ibrahim (Wali 

Songo ), yang sengaja diutus untuk 

berdakwa clidaerah pedalaman 

Kalin1antan. Mcskipw1 tidak 

disebutkan secara spcsiflk, tetapi 

terdapat ahli 

mengatakan 

scjarah 

bahwa 

yang 

kctika 

Maulana Malik Ibrahim bedagang 

sambil berdakwah eli Grcsik, dan 

daerah Bantcn dan mendirikan 

sebuah pondok pcsantren. Santri­

santti yang telah mendapat gelar 

Kiayi dari pondok pesantren, 

dengan sengaJa mereka akan 

dikirim kepulau-pulau eli 

Nusantara, salah satLmya eli 

pedalarnan Kalin1antan Barat. 

Dalam catatan sejarah yang 

menggtmakan bahasa Arab Jawi 

(Arab Melayu), bahwa Kiayi 

Patih Gemintir merupakan gelar 

kebesaran Abang Abclw-rahman 

yang berkuasa pada tahLm 1450-

1485 M. Abang AbdL~rah1mnlah 

orang pertan1a yang menggw1akan 
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nama "A BANG" di Sanggau 

Bcrdasarkan data nk:muskrip, baik 

yan1: utuh berbahasa Arab Jawi 

ma up un 

A bang 

tetjcmahannya 

Awal a tau 

bahwa 

Abang 

Awaludin adalah anak menantu 

dari Abang AbdwTahman. Kiayi 

Patih Gcmintir mcrupakan sa lah 

satu mLu·id utusan w1tuk tanah 

Borneo, pcdalaman pestStr 

SLmgai Kapuas. Dicatatkan dalam 

scjarah Abang Abdmrahman 

bcrkuasa selama 35 tahLm dan 

Abang Awal bcrkuasa sclama 40 

tahw1 di istana Mcngkiang, 

Sanggau. 

Ra tfles, yang merupakan scorang 

ahli sejarah dan ilmuwan 

antropo logi yang terkcnal, pernah 

mcngatakan bahwa ada seorang 

tokoh yang sangat terkcna l 

dcngan nama Raja Chcnncn, yang 

datang dari scbcrang Lmtuk 
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mengislamkan Raja Majapahit, 

Prabu Angka Wijaya. Raja 

Chennen merupakan sepupu dari 

Maulana Malik Ibrahlim, mereka 

berdua menditikan sebuah masjid 

di Leran, Jenggala Tanah Jawa. 

Di Masjid ini Raja Chermen dan 

sepupLmya banyak mengislamkan 

penganut Hindu dari berbagai 

wilayah N LtSantara, temmsuk 

Kalinmntan Barat. Setelah Raja 

Chermen meninggal dLmia di 

Leran, Jenggala, sepupw1ya 

Maulana Malik Ibrahim pindah ke 

Gresik, dan tanah Banten. Disana 

beliau menditikan pondok 

pesantren dan memiliki mLu·id 

Kiayi Patih Gemintir yang diutus 

Lmtuk berdakwah di pedala1113n 

peststr SLmgai Kapuas. Dalam 

melakukan dakwah tersebut Kiayi 

Patih Gemintir singgah di 

Mengkiang, Sanggau, kemudian 



JEJAK PERADABAN : 
KERAJAAN DAN KESULTANAN 
Dl KALIMANTAN 

mendirikan sebuah Kesultanan di tanah Mengkiang, Sanggau. 

Masj id Sult an Suriansya h, Masj id Tc rtu a Pcningga lan Kcrajaan Ranjar Kalimantan Sclat<m 

Kerajaan Banjar 

Kerajaan Banjar merupakan kerajaan yang berdiri di tahw1 1526 M, yang 

berpusat di kerajaan Kuin, suatu daerah yang stratcgis di Ba t~armasin yang 

tidak jauh dari pettemuan sw1ga i-sLmgai besar. Pada periodc kerajaan 

Bat~ ar berpusat di Kuin, telah memerintah Sultan Suriansyah, Sultan 

Rahmatullah dan terakhir Sultan Hidayatullah. Adanya scrangan dari 

Belanda pada tahun 1612 mengakibatkan kraton tcrbakar, schingga status 

sebaga i pusat pemerintahan tidak memLmgkinkan Lmtuk dipcrtahankan, 
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karcna situasi demikian dianggap tidak aman, terancam dan sudah tercetnar 

hcgcmoni scbagai pw;at kcrajaan. 

Dcngan 

kcluarga 

kcadaan 

bangsawan 

scpcrti 1111 

kerajaan 

Bat~ar mcmutuskan Lmtuk scgcra 

kcluar dari kcmclut, dengan cara 

mcmindahkan pusat kcrajaan 

Bat~jar. Pusat pcmcrintahan 

kcrajaan Bat~ar dari Bat~armas in 

(Kuin), kcmudian dipindahkan 

olch Sultan Mustaimbillah kc 

SLmgai Kitanu akibat adanya 

konflik dcngan Be Ianda. Sctclah 

pcqJindahan kcrajaan Banjar yang 

ada di Kuin n1aka lokasi tersebut 

difimgsikan scbagai ma kam 

Sultan Suriansyah atau Raja 

pcrtarna kcrajaan Bat~ar yang 

dahulu pcrnah bcrtahta . Sehingga 

scjak ditingga lkan pada tahw1 

1612, K uin, tidak pcrnah lagi 

difimgsikan scbagai pusat 

pcmcrintahan Kcrajaan Bat~a r. 

Dari pemetaan yang dilakukan di 

kawasan terscbut Kayu Tangi 

dapat diketahui bahwa pusat 

pemerintahan kerajaan Banjar 

pada waktu itu adalah berada pada 

area l yang di batasi oleh SLmgai 

Martapura, dan diapit oleh Sw1gai 

Kitanu dan SLmgai Satang Banyu. 

Secara politik- ekonomi, Belanda 

berkeinginan Lmtuk menguasat 

Kerajaan Bat~ar. Usaha Belanda 

Lmtuk met~alin hubLmgan dagang 

tents dilakukan terhadap Kerajaan 

Bat~ar, hal 1111 sebagai usaha 

n1endekati dengan maksud dan 

tLijuan w1tuk n1enguasa1 yang 

terus dilancarkan. Kebijakan-

kebijakan dikerajaan Banjar mulai 

so lit sehingga 

mengakibatkan berdirinya kongsi-

kongsi dagang Belanda dan 
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berhasil 

imperia lismcnya, 

dan kemajuan 

menta1~apkan 

perkembangan 

kongsi 

pcrdagangan Belanda tampaknya 

berkembang kearah rnonopoli. 

Pada tahun 1635 ditandatangani 

pcrJai~Jan yang mengarah pada 

monopoli perdagangan an tara 

Sultan dcngan pihak Kompeni 

Belanda. Kompeni Belanda mulai 

n1emmjukkan kekuasaannya 

dengan n1engontrol produk !ada 

rakyat, yang tidak segan-segan 

untuk melakukan pembakaran. 

Menw·ut SLmlber kedatuan yang 

ditemukan, perpindahan pus at 

Kerajaan Banjar dari Dalam 

Pagar/KayuTangi ke Martapw·a 

dipindahkan oleh Sultan 

Saidullah, ssedangkan n1emu·ut 

sw11ber Be Ianda yang ada 

perpindahan terse but sebagai 

"a/ih " a fur ketumnan Tamjidillah 

yang n1engalir kcpada pcngeran 

Nata Alam sebaga i Sulta Saidillah 

a tau Halilu !Ia h a tau Tahmid i !Ia h. 

Pcrpindahan dari Martapw·a kc 

Karang lntan 1111 tidak 

n1eninggalkan kontroversi, karena 

hanya dilakukan sclama satu 

periode pada masa pcmcrintahan 

Sultan Sule1run Ral1n1atullah. 

Pcrpindahan yang kembali dari 

Karang lntan ke Martapw·a yang 

dilakukan oleh Sultan Adam AI 

Wasikubillah pada tahu 1825 

yang mcmcrintah hingga tahLm 

1857, yang dimLmgkinkan karcna 

n1asa Jill ccngkcran1an Bclancla 

yang tidak dapat clihinclarka n lagi. 

Pad a rna sa kcjayaan Kerajaan 

Ba1~ar me lip uti daerah yang 

sangat luas, me lip uti dacrah 

Ba1~ar yang sccara administrasi 

hampir sama dcngan wilayah 

yang ada eli provinsi Kalin1antan 



Tengah. Dcngan luas wilayah 

kcrajaan Bat~ar ini n1endatangkan 

rasa iri dari kolonialis barat LU1tuk 

tents bcrusaha mcndekati dan 

mcnguasa1, Lmtuk 111ei11C11Lthi 

ambisi dari Bclanda. 

Pada sctiap pergantian sultan 

nlCmLmgkin 111LU1CU111ya suatu 

pcrselisihan. Hal tersebut dialami 

oleh Kcsultanan Banjar. Dalam 

pergantian tersebut sultan yang 

n1enggantikan dianggap beltml 

cukup dcwasa, sehingga dalam 

petrerintahannya kekuasaan 

dipegang olch seorang 

MangkubLmli yang sccm·a 

genelogis n1erupakan samgan. 

Perlawanan-pcrlawanan dan usaha 

yang tenJS dilakukan Lmtuk keluar 

dari pengaruh impcrialis Belanda 

yang tak pernah surut dari para 

pcmtmp 111 Kcrajaan Bat~ar. 
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7 Prasas ti Kerajaan Kutai yang d i pamcrkan el i museum Muara Kaman 

SejarahKerajaan Kutai 

Kerajaan Kutai merupakan kerajaan tertua di Indonesia. Kutai JUga 

merupakan nama Lmtuk: mengidentifikaiskan beberapa hal, antara lain etnis 

dan kebudayaannya tenmsuk: bahasa dan scbagainya, lokalitas geografis 

dan kerajaan Hindu KLmo di N usantara. Jstilah Kutai sebagai nama suku 

marupakan identifikasi Wlltun terhadap kelompok 1msyarakat yang 

mendiami daratan timur Pulau Kali1mntan terutmm di pesisir SLmgai 

Mahakam sejak Muara Kaman me1~adi bandar pcrdagangan pada abad kc-4 

Masehi. 
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Pada verst pertama, nama Kutai 

diberikan olch pedagang dari 

India Sclatan yang berktmjLmg ke 

Muara Kaman dan mcnycbutkan 

kcrajaan yang didirikan olch 

Asmawarn1an putra Kw1dugga 

tcrscbut scbagai Qucitairc, yang 

bcrarti hutan bclantara. Versi 

kcdua, dalam bcrita Champa 

nama Kutai bcrasal dari scbutan 

Kho-Thay yang bcrarti kerajaan 

bcsar, pend a pat mt banyak 

dipcgang olch kalangan birokrat 

lokal Kutai dan kaltim scjak masa 
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Orde Baru. Versi ketiga , berasal 

dari penyebutan Mpu Prapanca 

dalam kitab N egarakretagama 

( 1365), yakni Tw~w1g Kute, 

sebagai salah satu dari nama 

wilayah di Kalimantan yang 

takluk kepada kerajaan Majapahit 

pad a a bad ke-14 pad a n1asa 

Hayam Wuruk. Dan verst yang 

kccmpat, Kutai berasal dari 

pcrpaduan kata tupai, petai, panta~ 

dan scbagain1ana 

dihikayatkan Salasilah Kutai. 

Mcmntt catatan scjarah yang bcrupa inskripsi pada yupa (tiang korban) 

yang ditcmukan disekitar daerah Muara Katrnn, disebutkan bahwa didaerah 

tcrsebut bcrdiri suatu Kerajaan Hindu-Kutai sekitar abad ke-5. Hal ini 

dibuktikan dcngan pcncmuan inskripsi yang berbahasa Sanskerta dan 

bertuliskan huruf Pallawa diatas Yupa yang ditemukan. Penemuan-

pcncmuan itu bcrupa scbuah patLmg Wisnu dari emas, sebuah gelang 

darienms, scbuah patLmg Budha dari penmggu dan beberapa benda kecil 
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lainnya yang berasal dari Hindu.Berawal dari temuan-tcmuan yang ada 

dapat disimpulkan bahwa kcrajaan Kutai 1ncndapat pcngarLdl langsLmg dari 

India . Wilayah kerajaan Kutai, yang 1nenw·ut ccrita rakyat. duiLmya 

merupakan .watu daerah yang hernama "Nusantara " rang arlin\'(/ "tanah 

yang te1potong". Tmmp yang heljJendapat bal111'u Kutai Lama. yang 

merupakan pusat Kesultanan Kutai Kcrtanegara, duiLmya bcrasal dari nama 

"Nusantara ". 

Kerajaan ini mcnmut PJ Vcth, adalah Kcsultanan Kutai Kcrtanegara yang 

merupakan bawhan Kerajaan Majapahit di Jawa. Bukti lain tcntang Kutai 

tcrdapat dalam Kronik Pasei berbahasa Melayu, yang mcnycbutkan bahwa 

Kutai me1~jadi koloni Hindu-Jawa di Kalimantan Selatan sctelah Kcrajaan 

Majapahit rLmtLdl. Nan1a Kutai juga ditemukan didalam buku 

Negarakretagama yang berisi syair-syair J1L!jian tcrhadap Raja Hayam 

Ww·uk di Majapahit. yang ditulis olch Mpu Prapanca pada tahun 1365. 

Ketika kerajaan Kutai Kertancgara n1asih berada di bawah pcngaruh 

Majapahit, pimpinan Kcrajaan Majapahit mcnempatkan scorang wakilnya 

dikerajaan tersebut. Setelah nmtuhnya kcrajaan Majapahit, 1mka pen~:,rusa 

Kesultanan Kutai jatLdl ke tangan Kerajaan Banjarmasin, yang pada waktu 

ityu di pcrintah olch Pangeran Samudra. Pcnduduk wilayah Kcsultanan 

Kutai Kcrtancgara didiami olch bcrbagai suku bangsa, baik suku bangsa 

Dayak, Kutai n1aupw1 asing. Orang Dayak yang mc1~jadi pcnduduk Kutai 

Kertanegara, mcrcka mcndiami dacrah pedalaman Kutai discpm~ang aliran 
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dan anak cabang SLmgai Mahakam, bahkan jauh ke pedalaman yang sukar 

dijangkau dengan jalan darat. 

Orang Kutai tcrsebar diwilayah Kcsultanan Kutai Kertanegara, terutama di 

dacrah-dacrah tcpian Sw1gai Mahakam, ya itu Tenggarong, Kota Bangun, 

Muara Pahu, dan Melak. Orang Bugis menempati wilayah Kcsultanan Kutai 

Kcrtancgara scjak tahLm 1686. Orang Bugis yang menempati pantai timur 

Kalimantan kcbanyakan berasa l dari Kerajaan wajo, di Kesultanan Kutai ini 

orang Bugis pcrtama kali mendiami Samarinda yang kemudian menyebar 

kc bcrbagai wilayah kerajaan ini scbaga i pedagang. Orang Ba1~ar berdiam 

didacrah pcsisir SLmgai Mahakam dan menyebar diselw·uh dacrah Kutai. 

Kesultanan Kutai juga dikenal sebaga i sa lah satu daerha maritim di 

Kalimantan. Keadaan alam Kutai Ke11anegara yang tidak memLmgkin untuk 

mclakukan pcrtanian karcna letaknya yang berada di pesisir, menyebakan 

kcgiatan ekonomi perdagangan di SLmga i Mahakam menjadi sangat penting. 

Disisi lain secara bersamaan Belanda juga memperluas daerah 

kckuasaannya di Kalimantan, yang mcmicu peperangan dengan Kesultanan 

Banjarmasin, dalam pepcrangan terscbut Belanda menang atas Kesultanan 

Banjarmasin dan berhasil menguasai wilayah Selatan Kaliamantan. Belanda 

melihat bahwa kedudukan Kesultanan Kutai amatlah penting, apalagi 

dibagian Utara Kalimantan pcngaruh dan kekuasaan Inggris mulai 

berkcmbang dan 1111 tidak diingankan Belanda. Untuk menyelesaikan 

persoalan antara kekuasaan lnggris dan Belanda, diadakan perjanjian, selagi 
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perJanJtan ini masih dalam tahap permualaan, Belanda tclah mcndckati 

KesuJtanan-kesultanan tanah Ptibwni di bagian Timm Kalimantan. 

SetahLm sete lah petjat~ian tersebut tclah ditandatangani dan wakil-wakil 

Belanda dan lnggris masih sibuk membicarakan pclaksanaan pctjat~ian 

tersebut di Eropa, Belanda berhasil mengadakan suatu pcmbicaraan 

denganS KesuJtanan Kutai dengan hasil yang gemilang , baik bagi lnggris 

maupLm Bclanda. Melalui petjanjian tersebut Kcsultanan Kutai mcmasuki 

suatu periode baru yang berpengaruh besar tcrhadap pcrkcmbangan 

sejarahnya sendiri hingga tahw1 1910. 

Dalam perkembangan ekonomi Kesultanan Kutai ada tiga fuse w1tuk 

memahaminya. Fase pertama pada tahLm 1825- 1846, ditandai oleh penetrasi 

kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda atas Kesultanan Kutai. Dalam fase 

in~ antara Kesultanan Kutai dan Pemerintah Hindia Bclanda tcrjadi suatu 

kontak yang dimulai dengan penandatanganan pctjat~ian tahLm 1825. 

Dalam pasal-pasal petjat~ian ini disebutkan bahwa Sultan Kutai mcngikuti 

Kerajaan Belanda sebagai penguasa tertinggi atas wilayah kcsultanannya 

dan wilayah Kesultanannya diberikan kepadanya scbagai suatu wilayah 

pinjaman dari Belanda. 

Dalam fuse kedua dimulai dari tahw1 1846-1880, ditandai dcngan adanya 

perubahan politik dan ekonomi sccara besar-besaran dalam Kcsultanan 

Kutai, baik secara teritorial maupLm administrasi. Pada tahLm 1850, 

Pemerintah Hindia-Belanda tidak mcnghendaki adanya perubahan politik 

321 e B A l A I P E l E 5 T A R I A N C A C, A R 



JEJAK PERADABAN : 
KERAJAAN DAN KESULTANAN 
Dl KALIMANTAN 

didalam Kcsultanan Kutai agar stabilitas politik dapat dipertahankan. 

Scdangkan dalam fuse kctiga dari tahun 1880-191 0, adanya konsesi tanah 

yang diberikan kepada invcsto-investor Eropa Lmtuk mengeksplorasi 

batubara dan minyak bLmli diwilayah Kcsultanan Kutai. Kuta i menjadi 

suatu daerah yang memiliki peran penting dalam perekonomian Pcmerintah 

Hindia Bclanda, scbagai pcnghasil minyak bw11i tersebar di Kutai. 

Sultan Kutai dan para pcmbesar kesultanan dapat memetik keuntLu1gan 

ckonomi bcrdasarkan kcdudukannya sebagai perantara-perantara. Didalam 

bidang kchidupan kemasyarakatan, kutai juga mengalami perubahan­

pcrubahan yang bcsar. Heterogemitas masyarakat dengan berbagai latar 

bclakang budaya tidak dapat dihindarkan. Kesultanan Kutai yang di 

dasarkan pada kcwibawaan dan otoritas Sultan ditelan dalam sistem 

pcmcrintahan Pcmcrintah Hindia Belanda yang menggunakan peraturan dan 

pc1:ja1~ian formal dengan je1~<1ng wewenang yang berbcda. 

Pada akhirnya, apabila diarahkan pada masa silam Kcsultanan Kutai telah 

mcnandatangani lima pcrjanjian atau kontrak politik, dan perkembangan 

Kcsultanan Kutai yang bi bawah pengaruh kekuasaan Pemerintah Hindia 

Bclanda, memang memperhatikan dua sisi yaitu, sisi ekonomi dan politik. 
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Pada awal bcrdirinya Kcrajaan Mcmpawah yang pusat 

pcmcrintahannya bukanlah di Kota Mempawah (lbukota Kabupaten 

Pontianak), mclainkan bcrada dikawasan pegunungan Sidiniang 

(sckarang kawasan Administrasi Mcmpawah Hulu). Pada masa itu 

kcrajaan yang tcrkcnal ada lah Kerajaan Bangkule Rajakng, dengan 

pusat ibukota di Sidiniang. Pada masa pcmcrintahan seorang penguasa 

yang diperkenalkan dengan nama Patih Gumantar, kerajaan Bangkulc 

Rajakng (Sidiniang), bcrada dalam suasana kejayaan. 



Sehingga kcrajaan lain, khusunya 

kerajaan Biaju dari Sungkung ingin 

m c rebut n y a, m aka t e rj ad i I a h 

peperangan kayau (memanggal 

kepala manusia). Dalam 

peperangan tersebut Patih 

Gcmuntur yang dikcnal dcngan 

sangat gagah dan scbagai scorang 

pemberani, akhirnya kalah dcngan 

sera ngan dadakan, hingga 

kcpalanya di penggal oleh orang­

orang suku (Dayak) Bidayuh 

(Biaju). Dcngan kcmatian Patih 

Gumantar kerajaan Bangkulc 

Raj an kg mengalami kchancuran . 

Diperkirakan dalam abad XVI atau 

sekitar 1610 M, kcrajaan tersebut 

bangkit kembali dengan nama lain , 

yang di perkenalkan oleh seorang 

penguasa otonom lokal dengan 

nama Raja Kudong, yang pusat 

pemerintahannya berada di Bahana 

atau Pekana (sekarang berada 

dalam wilayah Adminitrasi 

Karangan Memapawah Hulu). 

Hadirnya kerajaan Bahana atau 

Pekana, samasekal i tidak ada 

~h ~ ~ Q 'I \ 

hubungannya dcngan Patih 

Gumantar, atau pun dcngan 

kcrajaan tcrdahulu. sctclah Raja 

Kudang mangkat, pcmcrintahan 

dilanjutkan olch Pancmbahan 

Senggoak, yang pusat kcrajaannya 

bcrada didacrah Scngkauk hulu 

Sungai Mcmpawah sckarang. 

Ada juga vcrsi lain yang mcncatat 

bahwa jauh scbclum Patih 

Gumantar mcmcrintah maupun 

Pancm bahan Sengkauk, pernah 

pula mcmerintah scorang penguasa 

otonom lokal atau scorang raja 

yang bcrnama Patih Rumaga . Pusat 

pemcrintahannya bcrkcdudukan di 

Bakana, yang juga discbut dcngan 

Pekana (dikccamatan Karangan 

Mempawah Hulu sekarang). Patih 

Gumantar yang pada masanya 

mcndirikan pusat kcrajaan yang 

baru di scbuah kaki bukit yang 

bernama Bukit Kandang. Scjak 

saat itulah kcrajaan Bangkulc 

Rajakng bcrganti nama menjadi 

Kcrajaan Scbukirt Rama. Sctclah 

Patih Gumantar mangkat, 



kcmudian digantikan oleh putranya 

Patih Ngabang, dan setclah Patih 

Ngab ang wafat, kcmud ia n 

digantikan olch putranya ya ng 

bcrnama Patih Scngkawuk. Setclah 

Patih Scngkawuk mcndud uki 

tahta, ia mcnikah dcngan seorang 

putri jclita yang yang bcrnama 

Putri Ccrmin, yang bcrasal da ri 

Tanah Mclayu, anak Raja Kahar 

scorang bangsawan dari Kerajaan 

Baturijal lndcragiri (Sumatcra 

Ti mur sckarang). 

Pada akhir abad XV, Luwuk mas ih 

mcnjadi kckuatan yang pa lin g 

dominan hampirdi scluruh wi layah 

Bugis. Luwuk yang bcrusa ha 

mcmpcrluas dacrah kekuasaan nya 

lcbih juah kc arah barat, kc ja lur 

trans scmcnanjung lama ya ng 

mcnghubungkan Sungai Cenrana, 

mclalui Danau Bcsar, dcngan Sclat 

Makassar di Suppa, dcngan tuj uan 

untuk mcnguasai dacrah barat yang 

mcrupakan ja lan kcluar prod uk 

alam dan minera l dari pcgunungan 

Toraja. Kcrajaan-kerajaan yang 
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lctaknya berada di scbelah barat 

da nau, membentu persekutuan 

w il aya h barat Danau Aj a 

Tappareng, sebuah pcrsekutuan 

ya ng te ru s men e ru s dipererat 

dengan adanya ikatan perkawinan 

antarkeluarg raja-raja mereka. 

Konflik yang berkepanj anga n 

d ir asa k a n ker aja a n Lu w uk 

tampaknya telah mengantarkannya 

mundur dari supremasinya, dengan 

pimpinan terakhir Dewa Raj a To 

Sengerreng brgelar Datu Kelali . 

Luwuk ya ng nckat menyerang 

Bo ne me nga I a mi ke ka lab a n , 

pcnyerangan yang dilakukan oleh 

Luwuk dapat dihalau oleh Bone 

karena kekuatan yang dimilikinya 

pada saat itu terlalu kuat untuk 

ditandingi. Kerajaan Luwuk yang 

ha mpir tidak memiliki lag i 

ke ku asaa n duni a wi , namun 

keraj aa n ini tetap di muliakan 

sampai abad XX , Datu Luwuk 

tctap dianggap olch raja lainnya 

sebaga i yang paling terhormat dan 

pa lin g tin gg i derajatn ya. 
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Mangkatnya Datu Luwuk 

Rajadewa , menimbulk a n 

perselisihan antara dua 

keturunannya yaitu Sanggaria to 

Appaiyo dan Opu Daeng Lcbba, 

yang sa ling bersaing untuk menjadi 

pengganti Rajadewa. 

Pada akhir abad XVII masyarakat 

Sulawesi Selatan mengalami 

pe rubahan politik. Terma s uk 

jatuhnya Makassar ke tangan 

Be Ianda , perpecahan pol i ti k, 

p ergo lakan internal, dan 

meningkatnya pengaruh tidak 

langsung budaya bendawi Barat. 

Serangan Belanda atas Makassar 

yang berhasil, ikut pula 

menhancurkan perahu-perahu 

Portugis yang sedang berlabuh. 

Konstelasi kekuatan pun berubah, 

dengan kerugian yang dialami di 

pihak Makassar, karena Bugi s 

Bone dibawah pimpinan Arung 

Palakka mulai terlibat dalam 

peprangan . 

Dampak dari jatuhnya Makassar 

adanya perubahan pola pelayaran 

dan perantauan orang-orang Bugis 

dan Makassar. Scbagian orang 

Makassar bcrangkat kc Jawa untuk 

bergabung mclawan Bclanda ysng 

dibantu orang Bone, ada pula yang 

merant au kc Sumatcra higga 

Thailand . Scdangkan orang Bugis 

mcmilih untuk mcrantau kc Jawa, 

Sumatera, dan Kalimantan. 

Pada awal tahun 1681, orang-orang 

Bugis sudah bcrtapak di Kclang 

dan Selangor, scjak itu Riau 

menjadi pusat pcmerintahan dan 

dari Ri au pulalah orang-orang 

Bugi s campur tangan dalam 

pemerintahan Raja Kedah yang 

berasal dari Siak. Dalam sebuah 

hikay at dikisahkan bahwa 

pelayaran Opu Dacng yang bcrlima 

dengan saudaranya kc negcri­

ncgcn Riau, Kalimantan, dan 

Tanah Mclayu. Dengan tujuan 

utama mcrcka adalah untuk 

mcncari kcscnangan dari si fat 

kcpah lawanan mereka dcngan 

mcmbantu raja-raja yang scdang 

dalam tawanan atau bcrpcrang 



mcncntang musuh dcngan 

bcbcrapa syarat pc1janjian. 

Scbagai pelaut dan perantau yang 

bcrani, Opu Dacng dan cmpat 

saudaranya, kcrap mcngarungi 

samudcra lcpas, dan mcrcka pun 

tclah mcngunjungi bcrbagai 

ncgcri. Kcbcradaan mcrcka 

bcrlima di Kalimantan bcrmula 

dcngan Pangeran Agung bcrperang 

dcngan Sultan Muhammad 

Zainuddin karcna bcrebut tahta 

kcrajaan Malan . Sulta n 

Muhammad Zainuddin bcscrta 

anak dan keluarganya tcrpaksa 

bcrundur ke Banjar 

(Kotawaringin), untuk 

bckcrjasama dcngan Sultan Banjar 

untuk mcngambil kcmbali 

Kcrajaan Matan . Lalu Sultan 

Banjar menitahkan sebuah pcrahu 

untu bcrlayar kc Siantan untuk 

mcmanggil anak Raja Bugis yang 

singgah di Siatan. Ketika suruhan 

Sultan Banjar bcrangkat ke 

Siantan, Sultan Muhammad 

Zainuddin sudah mcmulai 
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pepcrangan, namun kalah yang 

mcnyebabkan Muhmmad 

Zainuddin dikurung dalam masjid 

bcberapa bulan. Opu Dacng beserta 

saudaranya tiba di Matan dan 

berhasil membawa Sultan 

Zainuddin kembali ke Ban jar. 

Kctika Opu Daeng Menambun 

mangkat, putra mahkotanya Gusti 

Jamiril Pangeran Ratu Adijaya 

Kusuma Jaya yang masih muda, 

dibawa dan diasuh oleh seorang 

ulama Habib Husin AI Qadrie ke 

kawasan pemukimannya di 

kawasan Kuala Mempawah 

(sekarang),menanti putra mahkota 

mencukupi usianya untuk 

menduduki tahta Kerajaan Negeri 

Scbukit Rama. Setelah Habib 

Husin meninggal dunia, dengan 

dcmikian naik tahtalah putra 

mahkota pangeran Ratu Gusti 

Jamiril yang kemudian bergelar 

Panembahan Adijaya Kusuma 

Jaya. Tak berapa lama menduduki 

tahta kerajaan di Sebukit Rama, 

Panembahan Adijaya Kusuma Jaya 
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kemudia n mengalihkan pusat 

kerajaan ke suatu tempat yang 

kemudian dikenal dengan nama 

Mempawah. 

Diperkirakan lokasi ibukota 

kerajaan Mempawah yang 

dibangun Panembahan Adijaya 

Kusuma Jaya atas petunjuk Habib 

Husein AI Qadrie berada di 

kawasan Pulau Pedalaman 

sekarang, tempat yang kemudian 

dibangun kembali istana 

Amantubillah yang ada sampai saat 

ini o leh Panembahan Gusti 

Muhammad Taufiq Aqqamaddin 

yang memerintah 1902-1944 . 

Dalam rnasa pemerint ahan 

Panembahan Adijaya Kusuma 

Jaya, kolonial Belanda mulai 

menancapkan kuku kekuasaannya 

di Mempawah, dengan tujuan 

untuk menguasai Mempawah , 

karena itulah , Panembahan 

Adijaya menyatukan dua kekuatan 

besar rumpun kerabatnya, Melayu­

Bugis di satu pihak dan Kayak 

disatu pihak , melakukan 
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perlawanan mencntang kolonial 

Belanda . Namun dalam 

peperangan ini Pancmbahan 

Adijaya dan pcngikutnya serta 

rakyatnya kcmudian berhijrah 

meninggalkan ncgcri yang 

dibangunnya menuju kc Karangan 

dengan maksud untu mendirikan 

pusat pemerintahan baru disana. 

Belanda yang bcrhasil menguasai 

Mempawah, scpeninggalnya 

Panembahan Adijaya maka 

kelanjutan tahta yang ketika itu 

mengalami kckosongan penguasa, 

yang di tcruskan olch 

keponakannya, yaitu Syarif Kasim 

Alkadric putra dari Utin 

Tjandramidi (adik kandung dari 

Panembahan Adijaya) yang 

bersuamikan Sultan Pontianak 

Syarif Abdurrahman Alkadric, 

putra dari Habib Husin AI Qadric. 

Kurang lancarnya interaksi sosial 

an tara Sultan Syarif Abdurrachman 

Alkadrie dcngan putranya Syarif 

Kasim Alkadrie, yang disebabkan 

adanya fakta bahwa ayahnya lebih 

BUDAYA ~ 



mcngingini putranya ini menjadi 

pcnguasa scmcntara di Mcmpawah 

dan tidak di Pontianak. Pcrsctujuan 

Abdurrachman mcngangkat putra­

putranya, Kasim scbagai 

Pancmbahan Mcmpawah dan 

Osman scbagai Sultan Pontianak, 

didasarkan pada konscp putra 

dacrah. Konscp itu, scbagai bagian 

dari pola tingkah laku manusia 

Bugis dalam politik loka l di 

Kalimantan Barat, ditamba h 

dcngan konscp arsitcktur ya ng 

d i Ian d as i fa k tor g eo g r a fi s, 

Mempawah berdekatan dcnga n 

kawasan !aut. 

Dalam perkembangannya, 

keputusan Kasim dan Pancmbahan 

Husin untuk mengembalikan 

pcmcrintahan Mempawa h ke 

tangan pcwaris yang paling berhak, 

yaitu putra dari Panemba ha n 

Adijaya Kusuma .Jaya merupakan 

bentuk kcsadaran politik untuk 

menc ipt akan kesetiakawa nan 

sosial antara Kcsultanan Pontianak 

(Qadriyah) dan Kerajaa n 
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Mempawah (Amantubillah). 

Hari jadi atau hari lahir kota 

Mempawah, ditandai d e ngan 

dibangunnya pusat pemerintahan 

kerajaan di Mempawah sekarang 

pada hari Rabu tanggal 8 .Jumadil 

Akhir tahun 1175 Hijriyah atau 

dalam tahun 1761 Masehi . Adanya 

catatan khusus mengenai Hari .Jadi 

Negeri atau Kota Mempawah 

tcrscbut, bahwa terdapat suatu 

kescpakatan diantara para perumus 

mengenai Hari .Jadi Kota 

Mempawah tersebut, tidak akan 

dihitung atau dialihkan kehitungan 

miladiyah atau hitungan Masehi . 

Me s ki tidak lagi memiliki 

kekuasaan pemerintahan , 

kehadiran raja ditempatkan sebagai 

tempat bertanya dan berkonsultasi . 
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